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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor makroekonomi yang diukur dengan
pertumbuhan inflasi dan GDP, dan kebijakan hutang yang diukur dengan Long Term Debt Asset Ratio (LDAR)
terhadap market share bank syariah dengan profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) sebagai
mediasi. Penelitian ini menggunakan mix method yang menggabungkan olah data sekunder dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur.

Selama periode pangamatan menunjukan bahwa data penelitian berdistribusi normal tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat
menggunakan model persamaan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi dan
LDAR berpengaruh negatif terhadap ROA dan pertumbuhan GDP berpengaruh positif terhadap ROA. Dalam
pengujian dengan analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa ROA mampu memediasi pengaruh GDP
terhadap market share, sedangkan pengaruh Inflasi dan LDAR terhadap market share, ROA sebagai variabel
intervening tidak mampu memediasi. Kemampuan prediksi dari ke empat variabel tersebut terhadap market share
dalam penelitian ini sebesar 89,8 %, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam
model penelitian

Kata kunci : Makroekonomi, Kebijakan Hutang, Profitabilitas, Market share

ABSTRACT

This study was conducted to examine the effect of macroeconomic factors as measured by the growth of
inflation and GDP, and debt policy as measured by the Long Term Debt Asset Ratio (LDAR) to the market share
of Islamic banks with profitability measured by Return on Assets (ROA) as mediation This study uses a mix
method that combines secondary data processing and interviews. The data analysis technique used in this study
is path analysis where previously the data has been tested by testing classical assumptions

During the observation period showed that the research data with normal distribution did not find
variables that deviated from classical assumptions. This shows that the available data has met the requirements
using the path analysis equation model. The results of this study indicate that the inflation and LDAR variables
have a negative effect on ROA and GDP growth has a positive effect on ROA. In the test with path analysis shows
that ROA is able to mediate the influence of GDP on market share, while the influence of Inflation and LDAR on
market share, ROA as an intervening variable is not able to mediate. The predictive ability of these four variables
to market share in this study was 89.8%, while the rest was influenced by other factors not included in the
research model.

Keywords: Macroeconomics, Debt Policy, Profitability, Market share

1. PENDAHULUAN serta memberikan jasa-jasa  bank Ilainnya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
Bank adalah suatu lembaga perantara bahwa Bank memiliki kinerja utama yaitu
keuangan atau dapat disebut sebagai financial menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana
intermediary (Wilardjo, 2005). Menurut Kasmir tersebut kepada masyarakat baik dalam bentuk
(2008), secara sederhana bank dapat diartikan kredit maupun jasa dalam lalu lintas pembayaran
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya dan peredaran uang.
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan Bank syariah adalah sistem perbankan

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat yang berasaskan syariah Islam. Bank syariah



termasuk dalam lingkup lembaga keuangan syariah
(LKS) yang hanya mengeluarkan produk-produk
keuangan syariah (DSN-MUI 2003). Karakteristik
sistem perbankan syariah beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem
perbankan yang saling menguntungkan bagi
masyarakat. Selain itu, bank syariah mampu
menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi,
investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi,
dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan (Sudjana, 2003). Melalui
penyediaan beragam produk serta layanan jasa
perbankan yang beragam dengan skema keuangan
yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi
alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat
dinimati oleh seluruh golongan masyarakat
Indonesia tanpa terkecuali. Tabel 1 yang disajikan
peneliti selama kurun waktu pengamatan tahun
2013-2017 memperlihatkan bahwa pendapatan,
aset, DPK dan jumlah tenaga kerja pada Bank
Syariah mengalami peningkatan yang cukup
signifikan.

Tabel 1
Pekembangan Bank Syariah tahun 2013-2017

Tahun 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

Asset | 2422 | 2723 | 2962 | 3565 | 424.1
(Milyar) | 76 44 62 04 81

Pe”:rf‘pat 27.20 | 3261 | 43.04 | 40.22 | 46.17
(Milyar) ! > ? ° °

DPK | 1835 | 217.8 | 231.1 | 2793 | 334.7
(Milyar) | 34 58 75 35 19

Tenaga | a0 55 | 4581 | 55.81 | 55.59 | 55.74

Kerja
(Ribu) 8 8 6 7 6

Sumber: Laporan Perbankan Syariah, OJK

Bagi masyarakat  khususnya  yang
beragama Islam usaha mewujudkan Perbankan
Syariah ini harus disyukuri dan menjadi kebanggaan
bersama. Keberhasilan Perbankan Syariah dapat
menjadi salah satu contoh keberhasilan penerapan
Syariah dalam bermuamalah. Akan tetapi prospek
Perbankan Syariah akan dihadapkan pada berbagai
macam rintangan. Walaupun dari segi pasar
Perbankan Syariah memiliki peluang besar namun
masih ada kekurangan-kekurangan yang harus
diperbaiki oleh Bank Syariah. Fenomena yang
tengah dihadapi Perbankan Syariah yaitu sulitnya
memperluas pangsa pasar. Oleh karena itu, Bank
Indonesia sampai dengan tahun 2012 menargetkan
market share 5% dari total asset Perbankan
Nasional yang merupakan implementasi visi
pengembangan perbankan syariah  Indonesia.

Namun pada kenyataanya sampai tahun 2013 yang
mana masa peralihan lembaga pengawasan beralih
dari Bank Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa keuangan
(OJK) target tersebut tidak bisa tercapai, barulah
pada tahun 2016 pangsa pasar Perbankan Syariah
menembus angka 5,32%.

Tabel 2
Data Penelitian Bank Syariah tahun 2013-2017

Tahun 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

Market Share

%) 4,66 | 4,63 | 4,77 | 516 | 5,43

LDAR (%) 4,85 | 3,56 | 2,86 | 3,02 | 2,28

ROA (%) 2,00 | 2,38 | 230 | 2,40 | 3,10

Sumber: Laporan Perbankan Syariah, OJK

Dari tabel 2 terlihat bahwa ada fluktuasi
hutang jangka panjang mengalami peningkatan
pada tahun 2016. Sedangkan pada tahun sebelum-
sebelumnya fluktuasi hutang tidak mengalami
peningkatan yang signifikan. Kondisi tersebut
selaras dengan market share yang mengalami
peningkatan secara signifikan hanya pada tahun
2016. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut
keterkaitan antara kebijakan hutang terhadap market
share Bank Syariah. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva atau
dengan modal (ekuitas) Profitabilitas merupakan
salah satu indikator penting bagi investor dalam
menilai prospek perusahaan di masa depan.
Profitablitas merupakan rasio imbal hasil suatu
perusahan yang terdiri dari Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Return On Investmen
(ROI). Meski pada tabel 2 ROA perbankan Syariah
tercatat fluktuatif, namun ROA perbankan syariah
cukup stabil bahkan terlihat naik pada tahun akhir
tahun penelitian.

Dalam lima tahun terakhir kondisi
makroekonomi indonesia cukup stabil. Faisal Basri
(2017) menyatakan bahwa perekonomian Indonesia
memasuki  Era  Digital, dengan  kondisi
makroekonomi stabil ditandai dengan membaiknya
semua indikator makro dalm waktu yang cukup
lama dengan beberapa catatan. Kondisi ini menjadi
modal bagi semua sektor industri untuk
meningkatkan pendapatan termasuk industri bidang
perbankan.



Tabel 3
Kondisi Makroekonomi tahun 2013-2017

Tahun 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

Inflasi (%) 6,97 | 642 | 638 | 3,53 | 3,80

GDP (%) 9,28 | 925|770 | 6,24 | 819

Sumber: Bank Indonesia dan BPS

Dari tabel 3 secara umum Kondisi
makroeknomi Indonesia yang diproksikan dengan
GDP dan Inflasi selama lima tahun terakhir terus
menunjukkan tren positif. GDP terus tumbuh dari
tahun ketahun pengamatan sedangkan Inflasi
berhasil ditekan sampai angka 3,80 pada tahun 2017
meski dalam beberapa poin masih terjadi
pelambatan pertumbuhan ekonomi. Pelambatan
ekonomi itu sendiri diasebakan kurangnya dorongan
dari sektor perbankan dan pemerintah/APBN
(Faisal ~ Basri, 2017). Dengan  Lanscape
pertumbuhan makroekonomi nasional yang cukup
stabil diharapkan semua sektor mikroekonomi
terutama perbankan juga mengalami peningkatan
karena sebagai salah satu pemompa nadi
pertumbuhan ekonomi nasional.

2. TELAAH PUSTAKA

The Loanable Found Theory

The Loanable Fund Theory atau teori
keseimbangan pasar menjelaskan tentang interaksi
antara permintaan dan penawaran dana pinjaman
yang akhirnya akan mempengarui jumlah pinjaman
dan tingkat bunga. Dasar pemikiran dari timbulnya
penawaran akan loanable funds adalah berasal dari
masyarakat yang menyisihkan sebagian dari
pendapatannya  untuk ditabung (Ita  Dwi
Agustiningsih, 2014) Dapat disimpulkan disini
bahwa jika pada suatu periode tertentu ada anggota
masyarakat yang menerima pendapatan melebihi
dari apa yang mereka perlukan untuk kebutuhan
konsumsinya selama periode tersebut, maka mereka
ini adalah kelompok penabung. Bersama-sama atau
seluruh jumlah tabungan mereka membentuk
penawaran akan loanable funds. (Mankiw. N.
Gregore 2003, dalam Ita Dwi Agustiningsih, 2014)

Gambar 1
Kurva Keseimbangan (loanable funds)

Tingkat bunga (%)

A

Loanable Founds

0 Dana Pinjaman

Sumber : Mankiw. N. Gregore 2003, dalam Ita Dwi
Agustiningsih (2014)

Pada gambar 1 penawaran dan permintaan
ini bertemu di pasar loanable funds. Dari proses
tawar-menawar antara mereka akhirnya akan
dihasilkan tingkat bunga keseimbangan seperti
tampak gambar 1. Keseimbangan tingkat bunga
pada loanable funds dapat diartikan sebagai:

1. Jumlah penawaran pinjaman sama dengan
jumlah permintaan pinjaman

2. Tabungan sama dengan investasi dalam
perekonomian secara keseluruhan

3. Penawaran uang sama dengan permintaan uang.

Trade Off Theory

Trade off theory adalah teori struktur
modal yang menyatakan bahwa perusahaan
menukar manfaat pajak dari pendanaan hutang
dengan masalah yang ditimbulkan oleh potensi
kebangkrutan (Brigham dan Houston, 2011). Trade
off theory berasumsi bahwa adanya manfaat pajak
akibat penggunaan hutang, sehingga perusahaan
akan menggunakan hutang sampai tingkat tertentu
untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Esensi
trade off theory dalam struktur modal adalah
menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang
timbul sebagai akibat penggunaan hutang. Sejauh
manfaat lebih besar, tambahan hutang masih
diperkenankan.  Apabila pengorbanan karena
penggunaan hutang sudah lebih besar, maka
tambahan hutang sudah tidak diperbolehkan.
Penggunaan hutang 100% sulit dijumpai dalam
praktik dan hal tersebut ditentang oleh trade off
theory. Kenyataannya, semakin banyak hutang,
semakin tinggi beban yang harus ditanggung
perusahaan, seperti biaya kebangkrutan, biaya
keagenan, beban bunga yang semakin besar dan
sebagainya.



Legitimacy Theory

Teori legitimasi menyatakan bahwa
organisasi secara terus menerus mencoba untuk
meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan
sesuai dengan batasan dan  norma-norma
masyarakat di mana mereka berada (Rawi, 2010).
Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis
bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan
usahanya, hal itu dapat di jadikan wahana untuk
menyusun strategi perusahaan, terutama terkait
dengan memposisikan diri di tengah lingkungan
masyarakat yang semakin maju (Hadi, 2011) Tilt,
1994 dalam Pujiastuti (2013) menyatakan bahwa
perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat
untuk melakukan kegiatanya berdasarkan nilai —
nilai yang berlaku dalam masyarakat, dan
bagaimana perusahaan menanggapi  berbagai
kelompok  kepentingan  untuk  melegitimasi
kepentingan perusahaan.

Teori legitimasi kaitannya denga Kinerja
keuangan adalah apabila terjadi ketidakselarasan
antara sistem - sistem nilai perusahaan dan sistem
nilai masyarakat maka perusahaan dapat kehilangan
legitimasinya, yang selanjutnya akan mengancam
kelangsungan  perusahaan  (Lindblom, dalam
Pujiastuti, 2013)

Bank Syariah

Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak (Kasmir 2005). Sedangkan Bank Syariah
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah yaitu perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak
lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan
kegiatan usaha dan kegiatan lain yang dinyatakan
sesuai syariah (Rivai, 2007). Syafi’l Antonio
(2001) mendefinisikan Bank Syariah adalah Bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan tata cara beroperasinya mengacu kepada
ketentuan al-Qura’an dan Hadits. Menurut Adi
Setiawan (2009) Bank Syariah adalah sistem
perbankan dalam Ekonomi Islam didasarkan pada
konsep pembagian baik keuntungan maupun
kerugian. Sedangkan definisi pebankan syariah
menurut UU RI No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 1
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Tabel 4
Perbedaan Antara Bunga dengan Bagi Hasil
pada Bank Syariah

Bunga

Bagi Hasil

Penentuan bunga dibuat
pada waktu akad

dengan asumsi harus selalu
untung..

Penentuan besarnya rasio
atau nisbah bagi

hasil dibuat pada waktu
akad dengan

berpedoman pada
kemungkinan untung rugi

Besarnya presentase
berdasarkan pada jumlah
uang (modal) yang
dipinjamkan

Besarnya rasio bagi hasil
berdasarkan pada
jumlah keuntungan yang
diperoleh

Pembayaran bunga tetap
seperti yang

dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah
proyek

yang dijalankan oleh pihak
nasabah untung

atau rugi.

Bagi hasil bergantung pada
keuntungan

proyek yang dijalankan.
Bila usaha merugi,
kerugian akan ditanggung
bersama oleh

kedua belah pihak.

Jumlah pembayaran bunga
tidak meningkat sekalipun
jumlah keuntungan berlipat

Jumlah pembagian laba
meningkat sesuai
dengan peningkatan

atau keadaan ekonomi
sedang booming.

jumlah pendapatan

Eksistensi bunga diragukan | Tidak ada yang meragukan
(kalau tidak | keabsahan bagi hasil.
dikecam) oleh  semua
agama, termasuk Islam.

Sumber: M.S. Antonio, 2001 dalam Dyah Fitri Yani (2015)

Market Share

Ujang Sumarwan,(2011) menjelaskan
bahwa market share (pangsa pasar) adalah
persentase pasar yang ditentukan dalam ukuran unit
maupun revenue dan dihitung berdasarkan specific
entity. Sedangkan menurut Adi Setiawan (2009)
market share (pangsa pasar) pada bank syariah
merupakan perbandingan antara total aset dari
perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset
perbankan nasional. Secara umum teori Riyanto
1995 dalam Adi Setiawan (2009) dapat disajikan
dalam rumus berikut.

Total Aset Perbankan Syariah

x 100%

Pangsa pasar== -
Total Aset Perbankan Nasional




Inflasi

Inflasi menurut VVon Misses (1958) dalam
Cachanosky. N, (2009). merupakan peningkatan
kuantitas uang yang tidak diimbangi oleh
peningkatan yang sesuai dalam kebutuhan akan
uang sehingga jatuhnya nilai tukar obyektif dari
uang harus terjadi. Peningkatan laju inflasi Pada
awalnya disebabkan oleh pemasukan uang
tambahan membuat harga beberapa barang dan jasa
naik, kemudian harga lainnya naik. Kenaikan harga
mempengaruhi  berbagai komoditas dan jasa.
Dengan bahasa lain menurut Von Misses (1958)
dalam Cachanosky. N, (2009) Mises mengatakan
bahwa konsep inflasi tidak datang dari ekonomi,
tetapi dari asal politik atau masyarakat ketika
muncul perubahan tertentu dalam tingkat harga
menjadi sangat penting sehingga mereka tidak dapat
diabaikan dan hal ini disebut sebagai inflasi. Misses
juga menyatakan dengan keras bahwa inflasi
merupakan jatuhnya harga barang karena adanya
permintaan yang tinggi dari kelompok yang
memiliki kepentingan buruk.

Pakar ekonomi dalam negeri, Soesastro
(2005) mendefinisikan inflasi merupakan suatu
keadaan vyang ditimbulkan dari tidak adanya
keseimbangan antara barang-barang dan
persediaannya. Hismendi, Hamzaah, A., &
Musnadi, S. (2013) mengungkapkan bahwa inflasi
adalah kecenderungan harga-harga untuk naik
secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tinggi
disebabkan oleh kondisi ekonomi yang terlalu panas
yaitu Kketika permintaan melebihi persediaan.
Semakin  besar perbedaan permintaan  dan
persediaan maka semakin besar bahaya yang
ditimbulkan oleh inflasi bagi kesehatan ekonomi
(Soesastro, 2005).

Gross Domestic Product

Gross Domestic ~ Product  (GDP)
merupakan nilai barang atau jasa dalam suatu
negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi
milik warga negara tersebut dan negara asing.
Menurut  Mankiw (dalam  Hismendi, 2013)
mengungkapkan bahwa GDP adalah nilai pasar
semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam
perekonomian selama kurun waktu tertentu. Badan
Pusat Statistik menjelaskan bahwa GDP merupakan
satu indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi di suatu negara dalam suatu periode
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas
dasar harga konstan.

Keterkaitan dengan dunia perbankan
adalah dimana GDP terkait dengan saving.
Kemampuan saving dalam suatu Negara dilihat dari
pendapatan nasical perkapita (Badan Pusat
Statistik). Sedangkan salah satu kegiatan Bank

sebagai  mediasi  sektor  keuangan adalah
mengumpulkan dana dari masyarakat dan
menyalurkannya dalam investasi. Keuntungan yang
diperoleh dari investasi akan menjadi bagian dari
profitabilitas bank syariah (Setiawan, 2009).
Menurut Amaliawati dan Lasmanah (2014), dana
bank kolektif dari masyarakat dalam bentuk saving
(tabungan) seperti giro, deposito berjangka,
sertifikat  deposito  dan  tabungan, akan
didistiribusikan dalam bentuk aktiva produktif.

Skala pertumbuhan GDP setiap tahunnya
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

RGDP;= GDP; - GDPy1x 100 %

GDPy1
Keterangan:
R GDP; = Pertumbuhan GDP pada tahun
terhitung

GDP: = GDP TahunTerhitung
GDP.1 = GDP tahun Sebelumnya

Kebijakan Hutang

Riyanto (2011) menyatakan hutang jangka
panjang merupakan hutang yang jangka waktuya
lebih dari sepuluh tahun. Hutang jangka panjang
dapat berupa pinjaman obligasi dan pinjaman
hipotik. Hutang jangka panjang adalah satu bentuk
perjanjian antara peminjam dengan kreditur di mana
kreditur bersedia memberikan sejumlah pinjaman
tertentu dan peminjam bersedia untuk membayar
secara periodik yang mencakup bunga dan pokok
pinjaman.

Riyanto, 2011 (dalam FItri Yani, 2016)
menyatakan kebijakan hutang diproksikan ke dalam
dua rumus yaitu LDAR (Long Term Debt to Asset
Ratio) dan LDER (Long Term Debt to Equity
Ratio). Dalam penelitian ini, terdapat keterkaitan
market share terhadap aset perbankan syariah. Oleh
karena itu, peneliti mengggunakan faktor kebijakan
hutang dengan proksi alat ukur LDAR. Hal ini
dikarenakan market share berkatian dengan aset dan
LDAR vyang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian. Riyanto 2011 (dalam Fltri Yani, 2016)
merumuskan LDAR sebagai berikut.

Total Hutang Jangka Panjang
, x100
Total Aktiva

LDAR =

Profitabilitas

Profitabilitas adalah hasil akhir dari
sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen
perusahaaan (Brigham dan Gapenski, 2006).
Profitabilitas menurut Saidi (dalam Martalina,
2011) adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Hermuningsih, S (2013)
menyatakan  bahwa  profitabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan



laba dalam suatu periode tertentu. Angka
profitabilitas dinyatakan dalam angka laba sebelum
atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per
saham, dan penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.
Profitabilitas menjadi  hal  penting  untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan
dalam jangka panjang (Hermuningsih, S., 2013).
Secara garis besar, profitabilitas perusahaan
merupakan  kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang
dilakukan pada suatu periode akuntansi.

Penelitian mengenai rasio keuangan bank
di Indonesia juga telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Rasio keuangan berpengaruh pada Return
on Asset (ROA) dikarenakan Bank Syariah
mengalami  peningkatan pada profitabilitasnya.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kondisi  tersebut memiliki  pengaruh  pada
peningkatan asset yang diukur dalam Market Share
(MS). Riyanto, 1995 (dalam Setiawan, 2009)
Variabel ROA menggunakan cara perhitungan
sebagai berikut.

Laba sebelum pajak

ROA = x 100

Total aset

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan hubungan antar
tujuan, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran
terhadap perumusan masalah, maka peneliti dapat

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1 : Inflasi Berpengaruh Negatif Terhadap ROA
H2 : GDP Berpengaruh Positif Terhadap ROA

H3 : LDAR Berpengaruh NegatifTerhadap ROA

H4 : ROA Memediasi Pengaruh Inflasi Terhadap
Market share

H5 : ROA Memediasi Pengaruh GDP Terhadap
Market share

H6 : ROA Memediasi Pengaruh LDAR
Berpengaruh Positif Terhadap Market share

Gambar 2
Kerangka Pemikiran Teoritis

Inflasi

Market
share

GDP

LDAR

Sumber: Adi Setiawan (2009), Dyah Fitri Yani (2016), Aulia
Rahman (2014), Anto dan M.Ghofur W (2015),
Hussein Mohammad Samhan dan Abdullah Yusri AL-
Khatib (2015), Pujiasih (2013)

3. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh faktor makroekonomi yang diukur dengan
inflasi dan pertumbuhan GDP, dan kebijakan
hutang yang diukur dengan Long Term Debt to
Asset Ratio (LDAR) terhadap market share bank
syariah dengan profitabilitas yang diukur dengan
Return On Asset (ROA) sebagai mediasi. Obyek
penelitian ini dilakukan pada dua tempat yaitu
Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) selama kurun waktu penelitian
tahun 2013-2017. Berdasarkan seleksi dengan
kriteria yang telah ditentukan sampel penelitian ini
adalah Bank Unit Syariah (BUS) sebanyak 13 unit
dan Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 21 unit.

Pedekatan yang digunakan dalam meneliti
ini adalah mix method vyaitu penggunaan data
kuantitatif sebagai sumber untuk olah data statistik
dan wawancara terhadap manajer BMT Mitra
Mandiri sebagai narasumber sebagai perbandingan
untuk melihat lebih dekat pengaruh antar variabel
penelitian. Prosedur pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumetasi adalah proses mendapatkan data yang
dibutuhkan dengan menggunakan laporan keuangan
perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Dan metode wawancara untuk
menggali informasi kepada narasumber terkait data
keperluan penelitian. Data tersebut dikumulkan dan
kemudian dianalisis untuk meneliti hubungan
terhadap permasalahan dan penerapan teori yang
telah dipelajari dan keadaan sesungguhnya

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini
merujuk pada nilai rata-rata (mean) dan simpangan
baku (standard deviation), nilai minimum dan
maksimum. Dengan tujuan untuk melihat profil dari
semua variabel yang akan diuji dalam penelitian ini.
Variabel dalam penelitian ini yaitu Market share
(Y), Inflasi (X1), GDP (X), LDAR (X3) , ROA (2)
dan Market share (Y) selama periode pengamatan
2013sampai 2017. Berikut peneliti tampilkan hasil
uji analisis deskriftif pada tabel 5.



Tabel 5.
Hasil Statistik Deskriptif

Statistics
MS Inflasi GDP LDAR ROA
N Valid 60 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0 0
Mean 410837 451635 677970 276163 .202995
Std. Deviation 0268745 | 1257904 | 1047152 [ .0770729 | .0332815
Minimum 3845 2614 5076 1398 1409
Maximum 4599 6143 .8402 4678 .2997

Sumber: Otput SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata pertumbuhan
variabel penelitian (Market share, Inflasi, GDP,
LDAR, ROA) lebih besar dari pada simpangan baku
yang mengindikasikan hasil yang baik. Hal tersebut
dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan
penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga
penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

Analisis Jalur

Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan
variabel intervening bagaimana pengaruh variabel
independen mempengaruhi positif atau negatif atau
tidak mempengaruhi. untuk memprediksi nilai dari
variabel independen terhadap variabel dependen
dilakukan pengujian dengan analisis regresi linier
berganda. Adapun hasil analisis regresi disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Bela t Sig
1 (Constant) 203 004 53255 000
Inflasi =194 .on7 -733 -26.368 .000
GDP 248 ooy 780 33444 000
LDAR -.201 009 -.674 -31.707 .000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Otput SPSS, 2018

Hasil analisis  regresi diperoleh nilai
Constant = 0,203, artinya bila Inflasi, GDP dan
LDAR konstan atau tetap, maka ROA sebesar
0,203. Koefisien regresi Inflasi sebesar -0,194,
artinya bila Inflasi meningkat sebesar 1% maka
akan diikuti peningkatan ROA sebesar -0,194.
Koefisien regresi GDP sebesar 0,248, artinya bila
GDP meningkat sebesar 1% maka akan diikuti
peningkatan ROA sebesar 0,248. Koefisien regresi
LDAR  sebesar -0,291, artinya bila LDAR
meningkat sebesar 1% maka akan diikuti
peningkatan ROA sebesar -0,291.

Analisis Jalur

Analisis jalur menunjukkan pengaruh
langsung dan tidak langsung (pengaruh total)
model Inflsi, GDP, LDAR dan ROA terhadap
market share Perbankan Syariah. Untuk menghitung

koefisien jalur perlu dilakukan dua uji linier, yang
pertama regresi model 1 untuk melihat pengaruh
variabel Inflasi, GDP dan LDAR terhadap ROA
dengan hasil output disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Analisis Jalur Regresi Model 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 203 004 53,255 )
Inflasi -194 oo7 -.733 -26.368 ooo
GDP 248 .0o7 780 33444 )
LDAR -.291 .009 -674 -31.707 000

a. DependentVariable: ROA
Sumber: Otput SPSS, 2018

Berdasarkan analisis jalur regresi model 1
yang disajikan pada Tabel 7. dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu
Inflasi (X1), GDP (X) dan LDAR (X3) nilainya
sama-sama 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
memberikan kesimpulan bahwa regresi model 1,
yakni variabel Inflasi (X1), GDP (X) dan LDAR
(X3) berpengaruh signifkan terhadap ROA (2).
Besarnya nilai R2 atau R Square yang terdapat pada
tabel mdel summary adalah sebesar 0.985 hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Z (ROA) adalah
sebesar 98,5 % sementara sisanya 1,5 % merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan kedalam penelitian.

Uji regresi model yang kedua vyaitu
variabel inflasi, GDP, LDAR dan ROA terhadap
market share. Pengujian ini untuk melihat pengaruh
langsung dan pengaruh total variabel inflasi, GDP,
LDAR dan ROA terhadap market share dengan
hasil output disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Analisis Jalur Regresi Model 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -.002 oo -.308 TE1
Inflasi 237 oos 1.111 31.430 .0o0
GDP -.498 0og -1.940 -52.447 .0o00
LDAR 617 o1 1.769 55.199 .0o0
ROA 2331 037 2.887 62.408 000

a. Dependent Variable: M8
Sumber: Otput SPSS, 2018
Berdasarkan analisis jalur regresi model 2

yang disajikan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu Inflasi

Model

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
B Std. Error Beta t Sig

(Constant) .203 004 53.255 .ooo
Inflasi =154 oo7 -.733 -26.368 o000
GDP .248 .oo7 780 33.444 .ooo
LDAR -.251 009 - 674 -31.707 000

a. DependentVariahle: ROA




(X1), GDP (X) , LDAR (X3) dan ROA
(2) nilainya sama-sama 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini memberikan kesimpulan bahwa regresi
model 1, vyakni variabel X1,X2, X3 dan Z
berpengaruh signifkan terhadap market share ().
Besarnya nilai R? atau R Square yang terdapat pada
tabel mdel summary adalah sebesar 0.998 hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan
pengaruh X1, X2 dan X3 dan Z terhadap Y (market
share) adalah sebesar 99,8% sementara sisanya
0,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel
lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian.

Setelah selesai dengan dua uji model diatas
maka sudah diketahui besarnya nominal dari
masing-masing varibael, yaitu Inflasi (X1), GDP
(X), LDAR (X3) dan ROA (2) terhadap market
share (Y). berikut peneliti tampilkan hasil analisis
regresi diatas dalam bentuk diagram jalur yang
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3.
Diagram Jalur Struktural

1,111

A ROA (Z) h

2.887

Inflasi (X1

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Berdasarkan analisis jalur yang telah
dilakukan untuk melihat lebih jelas pengaruh
langsung, tidak langsung dan pengaruh total
variabel Inflasi (X1), GDP (X) dan LDAR (X3)
terhadap ROA (Z) dan variabel Inflasi (X1), GDP
(X), LDAR (X3) dan ROA (2) terhadap market
share () data disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9.
Pengaruh antar Varibel X, ZdanY

ROA (2) Market Share (Y)
Variabel | pengaruh | Pengaruh | Pen9aruh | pengarun
langsung | Langsung Tidak Total
langsung
Inflasi
(X1) -0.733 1.111 -2.116 -1.005
GDP
(X2) 0.780 -1.940 2.252 0.312
LDAR
(X3) -0.674 1.769 -1.946 -0.177
ROA (2) 2.887

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018

Dalam penelitian ini nilai  koefisien
determinasi bertujuan untuk melihat seberapa jauh
kemampuann Infalsi, GDP, LDAR dan ROA dalam
meneangkan variabel market share. Nilai koefisien
determinasi yang ditunjukkan dengan R Square
sebesar 0,998. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen vyaitu Inflasi,
GDP, LDAR dan ROA dapat menjelaskan market
share hingga sebesar 99,8 %. Sedangkan sisanya
0,2 % dijelaskan oleh faktor — faktor lain selain
variabel diatas.

Uji Parsian (uji t)

Uji  statistik t  dilakukan  untuk
menunjukkan  seberapa jauh  satu  variabel
independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali,2011). Pada penelitian
ini untuk menguji pengaruh individual Inflasi, GDP,
LDAR dan ROA terhadap market share dilakukan
uji parsial. Hasil dari uji parsial disajikan pada
Tabel 10.

Tabel 10.
Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model E Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 203 004 R3 255 ooo
Inflasi =194 .0o7 =733 -26.368 .0oo
GDP 248 0oy 780 33444 ]
LDAR -.291 .0o9 -674 -31.707 .oon

a. Dependent Variable: ROA

Hasil penelitian ini dengan menggunakan
uji parsial (t) variabel inflasi menghasilkan t hitung
sebesar 26,368 (negatif) dan nilai sig 0,00. Dan
diketahui nilai t tabel sebesar 2,00404. Karena t
hitung 26,368 lebih besar dari t tabel 2,00404 dan
nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05
menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas (ROA). Hasil ni didukung
oleh penelitian Hassan dan Bashir (2002) yang
menyataka bahwa inflasi mempunyai pengaruh
yang negatif terhadap Profitabilitas Bank Syariah.
Penelitian ini juga sejalan dengan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada narasumber
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh buruk
terhadap ROA, inflasi yang terjadi menyebabkan
kenaikan harga-harga mengakibatkan barang dan
jasa naik sehingga nasabah akan menerapkan
kebijakan dalam mengelola keuangannya yang
berdampak fungsi bank sebagai mediasi saving dan
penyaluran pembiayaan akan terhambat.?

Nilai GDP pada t hitung berdasarkan tabel
4.13 sebesar 33,444 dan nilai sig 0,00. Dan



diketahui nilai t tabel sebesar 2,00404. Karena t
hitung 33,444 lebih besar dari t tabel 2,00404 dan
nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 yang
menyatakan GDP berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (ROA). Hasil penelitian ini didukng
oleh penelitian Samir Adbul Razek srairi (2009) dan
DR Husein Mohammad Samhan dan Mr. Abdullah
Yusri  Al-Khatib  (2015) menyatakan GDP
berpengaruh Positif sgnifikan terhadap ROA. Hasil
ini juga sependapat dengan studi wawancara, bahwa
narasumber yang juga Manager cabang BMT
Mitra Mandiri menyatakan bahwa GDP atau
pertumbuhan ekonomi dapat ditandai dengan
meningkatnya  produksi barang dan jasa maka
permintaan pembiayaan oleh masyarakat kepada
bank syariah juga naik.?

Hasil penelitian pada LDAR, diperoleh t
hitung sebesar 31,707 (negatif) dan nilai sig 0,00.
Selain itu, diketahui nilai t tabel sebesar 2,00404.
Karena t hitung 31,707 (negatif) lebih besar dari t
tabel 2,00404 dan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil
dari 0,05 yang menyatakan LDAR berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas (ROA). Hasil ini
didukng oleh penelitian Hossain dan Hossain
(2015), Ramadan (2015), Wijaya (2013), Wisnala
(2013) dan Dyah Fitri yani (2016) yang menyatakan
bahwa hutang mempunyai pengaruh negatif
terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini tidak saesuai dengan
studi wawancara yang dilakukan peneliti. Nara
sumber menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
hutang vyang dijadikan sebagai modal dan
mekanisme usaha dan pembiayaan jangka panjang,
berpeluang pula untuk meningkatkan rasio
pendapatan.®

Hutang jangka panjang merupakan
kebijakan setiap perusahaan termasuk perbankan
syariah. Pemanfaatan hutang yang efektif dan bijak
dapat  berpengaruh  positif  terhadap rasio
profitabilitas. Namun, banyak juga perusahaan yang
terbebani oleh hutang jangka panjang sehingga
tingkat profitabilitasnya akan turun. Weston dan
Brigham (dalam Darminto, 2012) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
pengembalian investasi yang tinggi, cenderung
memiliki hutang dalam jumlah kecil.

Sobelt test

Dalam penelitian ini dihasilkan nilai
pengaruh langsung dari tabel 9 inflasi terhadap
market share perbankan syariah sebesar 1,111 lebih
besar dari pada pengaruh total sebesar -1,005 yang
merupakan hasil penjumlahan pengaruh langsung
dan tidak langsung dan juga melalui sobelt test
dilakukan perhitungan sebagai berikut:

Sab = Vb? Sa? + a? Sh? + Sa? Sh?

=+(2,331)2(0,07)2+ (-0,194) (0,037) +
(0,07)% (0,037)?

= (5,433561) (0,0049) + (0,037636)
(0,001396) + (0,0049)( 0,001396)

=1/0,02662445+ 0,000052539856 +
0,000068404

=0,026745393856

= 0,1635401903386443

Berdasarkan hasil perkalian ab dapat
digunakan untuk menghitung t statistik pengaruh
mediasi dengan rumus sebagai berikut:

ab (2,331)(-0,194) —0,452214

" sab 0,1635401903386443 0,1635401903386443

=-2,76515515277068

Nilai t hitung sebesar -2,7651 juga lebih
kecil dari t tabel sebesar 2,00404 yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak mampu memediasi. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara dengan
narasumber yang menyatakan bahwa inflasi hanya
berpengaruh terhadap profitabilitas dan sulit
dikaitkan dengan market share, menurut kami
pangsa pasar/market share dipengaruhi banyak hal
yang secara luas yang langsung dapat
mempengaruhi.?

Keterkaitakan pertumbuhan GDP terhadap
sektor perbankan adalah saving. Semakin tinggi
pertumbuhan GDP nasional maka kemampuan
masyarakat dalam bentuk investasi dan saving pun
meningkat (Adi Setiawan, 2009). Keterkaitan antara
pendapatan perkapita dan saving diduga dapat
meperluas jaringan pangsa pasar perbankan syariah.
Tetapi belum adanya penelitian yang menjadikan
hubungan antara GDP dan Market Share sehingga
memunculkan dugaan baru terhadap penelitian ini.
Dalam penelitian ini dilakukan uji sobelt test
sebagai berikut:

Sab = Vb2 Sa? + a? Sh? + Sa? Sh?

=+(2,331)2 (0,09)? + (0,284)2 (0,037) + (0,07)2
(0,037)2

= (5,433561) (0,0049) + (0,080656) (0,001396) +
(0,0049)( 0,001396)

=10,02662445 + 0,000112595776 + 0,000068404

=10,026805449776

= 0,1637236994939951

Berdasarkan hasil perkalian ab dapat digunakan
untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi dengan
rumus sebagai berikut:

f=ab (0,284)(2,331) 0,662004
" sab 0,1635401903386443  0,1635401903386443
= 4,047959089623057



Nilai t hitung dalam uji sobelt test sebesar
4,0479 lebih besar dari pada nilai t tabel sebesar
2,00404 dalam diagram jalur yang peneliti
tampilkan dalam tabel 9 pengaruh langsung GDP
terhadap market share sebesar -1,940 lebih kecil
dari pada pengaruh total sebesar 0,312 yang
merupakan penjumlahan pengaruh langsung dan
tidak langsung sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas mampu memediasi pengarun GDP
terhadap market share.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
wawancara peneliti  dngan narasumber yan
menyatakan bahwa meningkatnya pendapatan
perkapita yang dikarenakan naiknya produksi
barang dan jasa semakin naik pula prosentase
profitabilitas  perbankan syariah karena banyak
tingkat saving masyarakat dan permohonan
pembiayaan bank syariah meningkat pula.®) Hasil
penelitian ini didukung teori yang dipaparkan
Riyanto, 2005 (dalam Adi Setiawan, 2009) bahwa
semakin tinggi aset vyang dihasilkan dari
pendapatan perbankan (ROA) berbanding lurus
dengan market share perbankan syariah.

Dalam pengujian kebijakan hutang yang
diproksikan dengan LDAR perhitungan dengan
sobel test sebagai berikut:

Sab = Vb? Sa? + a2 Sh? + Sa? Sh?

= (2,331)2 (0,09)?+ (-0,291)? (0,037)2 +
(0,09)? (0,037)?

=+ (5,433561) (0,0081) + (0,084681)
(0,001396) + (0,0081)( 0,001396)

=~0,0440118441 + 0,000118214676 +
0,0000113076

=0,044141366376

=0,2100984682857065

Berdasarkan hasil perkalian ab dapat
digunakan untuk menghitung t statistik pengaruh
mediasi dengan rumus sebagai berikut:

ab (2,331)(~0,291) -0,678321
sab 0,2100984682857065  0,2100984682857065
=-3,22858612694678

Nilai t hitung yang dihasilkan dalam sobel
test sebesar -3,2285 lebih kecil dari t tabel sebesar
2,00404 dan dalam tabel jalur pada tabel 9,
pengaruh langsung sebesar 1,769 lebih besar dari
pengaruh total sebesar -0,177 yang merupakan
penjumlahan dari pengaruh langsung dan tidak
langsung. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mampu
memediasi pengaruh kebijkan hutang terhadap
profitabilitas. Hal ini tidak sependapat dengan hasil
wawancara yang menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat hutang yang dijadikan sebagai modal dan

mekanisme usaha dan pembiayaan jangka panjang,
berpeluang pula untuk meningkatkan rasio
pendapatan.®

5. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel
inflasi dan LDAR berpengaruh negatif terhadap
ROA dan pertumbuhan GDP berpengaruh positif
terhadap ROA. Selain itu, dalam pengujian dengan
analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa
ROA mampu memediasi pengaruh GDP terhadap
market share. Namun pada kondisi yang lain, ROA
tidak mampu memediasi pengaruh inflasi terhadap
market share dan pengarun LDAR terhadap market
share. Secara keseluruhan, kemampuan prediksi
dari ke empat variabel tersebut terhadap market
share dalam penelitian ini sebesar 89,8 %,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan peneliti, dan dikarenakan adanya

keterbatasan dalam penelitian ini maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah
Diharapkan pemerintah terus mengontrol dan
memengang kendali fungsi pengawasan dalam
kebijakan moneter dan fiskal untuk menekan
laju inflasi yang diharapkan dapat meningkatkan
jumlah produk Domesik Bruto (PDB) yang
berdampak positif pada pertumbuhan sektor
perbankan syariah.

2. Kepada Perbankan Syariah
Disarankan kepada perbakan syariah agar sesuai
dengan fungsi syariah yang memegang teguh
dasar perbankan yang di sahkan oleh Al-Qur’an
dan Al-Hadist yaitu sistem bagi hasil, agar tidak
terpengaruh  oleh  gejolak  makroekonom
terutama inflasi yang berdampak negatif.

3. Kepada Peneliti selanjutnya
Dsarakan kepada peneliti selanjutnya agar
menambah obyek penelitian baik internal
maupun internal agar lebih jelas melihat faktor
yang mempengaruhi pangsa pasar bank syariah.

CATATAN

D2). 34, 58 Wawancara dengan narasumber yaitu
Dwi Hartiningsih. Manajer BMT Mitra Mandiri
cabang Manyaran Kabupaten Wonogiri pada
tanggal 30 Agustus 2018.
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